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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari pembahasan diatas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. PO Bhinneka Sangkuriang telah menerapkan sistim manajemen 

keselamatan sebanyak 6 Elemen, yang terdiri dari:  

1)   Komitmen dan kebijakan,  

2)   Pengorganisasian,  

3)   Manajemen bahaya dan risiko,  

4) Fasilitas pemeliharaan dan perbaikan kendaraan bermotor, 

5)dokumentasi dan data, dan  

6) Monitoring dan evaluasi,  

sedangkan 4 elemen belum diterapkan yaitu :  

1)  Pelatihan dan Kompetensi,  

2)  Tanggap darurat,  

3)  Penyelidikan dan pelaporan kecelakaan dan 

4)  Pengukuran Kinerja.  

2. Kendala yang dihadapi PO Bhinneka Sangkuriang dalam menerapkan 

Sistem Manajemen Keselamatan Angkutan Umum yang sesuai dengan 

PM 85 tahun 2018 yaitu: 

a. PO Bhinneka Sangkuriang belum melaksanakan elemen pelatihan 

dan peningkatan kompetensi dikarenakan PO Bhinneka Sangkuriang 

belum memiliki prosedur pelatihan dan kompetensi dan PO 

Bhinneka Sangkuriang belum memiliki standar yang sesuai dengan 

peraturan terkait kompetensi pengemudi serta belum adanya 

sumber daya manusia PO Bhinneka Sangkuriang yang kompeten 

untuk melaksanakan program pelatihan dan peningkatan 

kompetensi. 

b. Pada elemen tanggap darurat, PO Bhinneka Sangkuriang belum 

melaksanakan elemen tersebut dikarenakan PO Bhinneka 

Sangkuriang belum memiliki tahapan dalam penanganan keadaan 
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darurat, dan perusahaan belum memiliki tim khusus untuk 

menangani keadaan darurat. 

c. Pada elemen Penyelidikan dan Pelaporan Kecelakaan, PO Bhinneka 

Sangkuriang belum melaksanakan elemen tersebut dikarenakan PO 

Bhinneka Sangkuriang belum memiliki tahapan dalam penyelidikan 

dan pelaporan kecelakaan, dan perusahaan belum memiliki formulir 

laporan kecelakaan di perusahaan 

d. Pada elemen pengukuran kinerja, PO Bhinneka Sangkuriang belum 

melaksanakan elemen tersebut dikarenakan PO Bhinneka 

Sangkuriang belum melaksanakan pengukuran kinerja secara 

berkala, dan PO Bhinneka sangkuriang belum memiliki sumber 

daya manusia yang ahli di bidang pengelolaaan/ manajemen 

keselamatan 

3. Berkaitan dengan Belum dilaksanakannya 4 elemen pada Sistem 

Manajemen Keselamatan Angkutan Umum yang sesuai dengan PM 85 

tahun 2018 di PO Bhinneka Sangkuriang, maka peneliti 

merekomendasikan desain 4 elemen yang belum dilaksanakan di PO 

Bhinneka Sangkuriang, desain tersebut sebagaimana terlampir setelah 

saran – saran. 

B. Saran  

1. PO Bhinneka Sangkuriang diharapkan menyempurnakan kekurangan 

dalam penerapan sistim manajemen keselamatan angkutan umum 

sesuai dengan PM 85 tahun 2018 tentang Sistem Manajemen 

Keselamatan Angkutan Umum. 

2. Saran dan rekomendasi peneliti berupa rancangan penerapan 4 elemen 

sistem manajemen keselamatan angkutan umum sebagai bahan 

pertimbangan untuk diterapkan di PO Bhinneka Sangkuriang. 

3. Untuk peneliti yang lain dapat melakukan penelitian sejenis dengan 

mengevaluasi 4 komponen yang belum diterapkan oleh PO Bhinneka 

Sangkuriang. 
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